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Pendahuluan

Abstract

Pendahuluan: Permasalahan yang muncul dari ketidaksiapan
menghadapi menarche selain psikologis juga terdapat masalah fisik
yang dapat terjadi seperti sakit kepala, sakit pinggang, mual-mual
dan berisiko terjadi Infeksi Saluran Kemih (ISK).

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan
dukungan sosial dengan kesiapan menghadapi menarche pada anak
sekolah.

Metode: Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif yang bersifat
analitik dengan desain penelitian yang digunakan merupakan studi
cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswi kelas V
di Madrasah Ibtidaiyah Sirojul Athfal tahun ajaran 2022 — 2023
sebanyak 40 orang. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah
sebanyak 40 responden dengan menggunakan teknik total populasi.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang terdiri dari
kuesioner kesiapan menghadapi menarche, kuesioner pengetahuan
dan kuesioner dukungan sosial. Analisis data menggunakan analisis
univariat dan analisis bivariat dengan menggunakan uji spearman
rank.

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hubungan
tingkat pengetahuan dengan kesiapan menghadapi menarche pada
anak sekolah didapatkan nilai nilai spearman’s rho r sebesar 0,438
dengan Sig. (2- tailed) sebesar 0,005. Hubungan dukungan sosial
dengan kesiapan menghadapi menarche pada anak sekolah
didapatkan nilai spearman’s rho r sebesar 0,397 dengan Sig. (2-
tailed) sebesar 0,011.

Kesimpulan: Ada hubungan antara tingkat pengetahuan dan
dukungan sosial terhadap kesiapan menghadapi menarche pada
anak sekolah.

Kata Kunci: dukungan sosial, menarche, pengetahuan

Menarche merupakan menstruasi pertama perempuan dimana cairan darah keluar dari
alat kelamin wanita yang berasal dari luruhnya lapisan dinding dalam rahim (endometrium).
Menarche dini merupakan mentruasi pertama yang dialami seorang wanita subur pada usia di
bawah 12 tahun. Menarche adalah periode menstruasi yang pertama terjadi pada masa
pubertas seorang anak perempuan, biasanya terjadi pada usia 10-16 tahun.
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WHO (World Health Organization) menyebutkan bahwa anak perempuan berkisar
antara 10-19 tahun dengan rata-rata usia menarche 13 tahun. Secara nasional rata-rata usia
Menarche yaitu 13-14 tahun terjadi pada 37,5% anak perempuan indonesia dengan kejadian
lebih awal kurang dari usia 9 tahun atau lebih lambat sampai usia 17 tahun.? Dewasa ini, di
Indonesia menstruasi yang terjadi pertama kali (menarche) pada anak perempuan datang
lebih awal. Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) mengungkapkan bahwa
perempuan di Indonesia mendapatkan haid untuk pertama kalinya pada usia kurang dari 10
tahun sampai dengan 17 tahun, dengan persentase <10 tahun (2,0%), 11-13 tahun (60,7,0%)
dan sisanya 14-17 tahun.’

Tanda dan gejala menarche yang sering terjadi meliputi perasaan bingung gelisah,
tidak nyaman selalu menyelimuti perasaan seorang wanita yang mengalami menstruasi untuk
pertama kali. Gejala menjelang menstruasi terjadi hampir diseluruh bagian tubuh, dan
berbagai sistem yang ada dalam tubuh, antara lain adanya rasa nyeri pada payudara, sakit
pinggang, pegal linu, perasaan seperti kembung, muncul jerawat, lebih sensitif, dan biasanya
terdapat perubahan emosional seperti perasaan suntuk, marah, dan sedih yang disebabkan
adanya pelepasan beberapa hormon.*

Kesiapan menurut kamus psikologi adalah “tingkat perkembangan dari kematangan
atau kedewasaan yang menguntungkan untuk mempraktekkan sesuatu”.’ Kesiapan
merupakan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberikan respon terhadap
suatu situasi atau perilaku yang dilakukan seseorang untuk merancang sesuatu. Kesiapan
remaja putri dalam menghadapi menarche merupakan suatu keadaan bahwa remaja putri
tersebut siap untuk mencapai salah satu kematangan fisik yaitu datangnya menstruasi pertama
(menarche).® Indikator kesiapan menghadapi manarche diantaranya kesiapan mental,
kesiapan diri, kesiapan belajar dan kesiapan kecerdasan.” Dampak psikologis bagi anak
perempuan dalam menghadapi menarche seperti yang tak stabil (bingung, sedih, stres, cemas,
mudah tersinggung, marah emosional) secara psikologis anak akan merasakan malu jika
harus menggunakan pembalut dan takut jika tembus sehingga terlihat dari luar. Permasalahan
yang muncul dari ketidaksiapan menghadapi menarche selain psikologis juga terdapat
masalah fisik yang dapat terjadi seperti sakit kepala, sakit pinggang, mual-mual, muntah.
Semakin muda remaja menarche maka kecenderungan tidak siap semakin tinggi. Hal ini
merupakan suatu masalah apabila tidak sejak usia yang lebih awal, dimana pada usia
yang masih muda anak perempuan masih sulit menjaga kebersihan diri secara mandiri
dan harus melalui siklus menstruasi yang menuntut anak untuk menjaga kebersihan organ
reproduksi ketika mengalami menstruasi.®

Pengetahuan tentang menstruasi sangat dibutuhkan oleh anak putri dalam menghadapi
manarche. Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca
indra manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba.’
Pengetahuan yang cukup baik tentang perubahan-perubahan fisik dan psikologi terkait
menarche sangat diperlukan. Perasaan bingung, gelisah, tidak nyaman selalu menyelimuti
perasaan seorang wanita yang mengalami menstruasi untuk pertama kali (menarche). Gejala
lain menjelang menstruasi terjadi hampir diseluruh bagian tubuh, seperti sakit pinggang,
pegal linu, muncul jerawat dan lain sebagainya. Menstruasi pertama atau menarche adalah
hal yang wajar yang pasti dialami oleh setiap wanita normal dan tidak perlu digelisahkan.*
Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas atau tingkat yang berbeda —
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beda. Secara garis besarnya indikator pengetahuan terdiri dari 6 tingkat yaitu tahu,
memahami, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.'*

Kesiapan remaja putri untuk menerima menarche tergantung bagaimana dukungan
dari orang-orang terdekatnya. Dukungan sosial menurut Nursalam merupakan salah satu
diantara fungsi pertalian atau ikatan sosial. Segi fungsional mencakup dukungan emosional,
mendorong adanya ungkapan perasaan, memberi nasehat atau informasi, pemberian bantuan
material.'® Indikator dukungan sosial terdiri dari 4 komponen menurut Setiadi yaitu:
dukungan informasi (informational), dukungan instrumental (instrumental), dukungan
emosional (emotional) dan dukungan penghargaan.®* Dukungan sosial yang diterima anak
putri terkait menarche akan menyebabkan anak putri merasa mendapatkan perhatian,
informasi, cinta, kasih sayang dan rasa nyaman sehingga membantunya mempersiapkan diri
dalam menghadapi menarche.**

Berdasarkan penelitian sebelumnya terkait pengetahuan yaitu berdasarkan penelitian
Meizela (2020) diketahui dari hasil uji statistik menggunakan pearson chi-square test
didapatkan nilai p-value = 0,000<0,05 berarti signifikan, Maka HO ditolak dan Ha diterima.
Jadi, ada hubungan pengetahuan dengan kesiapan menghadapi menarche di SDN 79 Kota
Bengkulu.” penelitian lain terkait pengetahuan berdasarkan penelitian Afifah (2014) diketahui
ada hubungan antara tingkat pengetahuan tentang menstruasi dengan kesiapan menghadapi
menarche didapatkan nilai p = 0,000.> Penelitian yang terkait dalam hubungan dukungan
sosial dengan kesiapan untuk menerima menarche yaitu penelitian Narsih (2021) bahwa hasil
penelitian menginformasikan bahwa dukungan sosial (p = 0,006) mempengaruhi kesiapan
remaja putri dalam menghadapi menarche. Perlu edukasi dan dukungan sosial terkait
menarche dari orang tua, guru atau petugas kesehatan untuk mempersiapkan remaja putri
dalam menghadapi menarche.'® Penelitian lain berdasarkan penelitian Musvita Ayu (2010)
diketahui Hasil p-value = 0,006 maka dinyatakan ada hubungan antara dukungan sosial
dengan kesiapan menghadapi menarche.*’

Pada penelitian ini menekankan kesiapan menghadapi menarche pada anak sekolah
lebih pada kesiapan mental, kesiapan diri, kesiapan belajar dan kesiapan kecerdasan’. Untuk
pengetahuan diukur dari bagaimana seorang anak sekolah dasar memahami menstruasi,
waktu menstruasi, alat yang dibutuhkan saat menstruasi serta tanda dan gejala awal
mestruasi. Pengetahuan yang baik dari dapat meningkatkan seorang anak untuk lebih siap
dalam menghadapi manarche. Untuk dukungan sosial peneliti lebih menekankan bagaimana
dukungan dari orang terdekat seperti ibu dan guru dimana dukungan tersebut berupa
dukungan informasi, intrumental, emosional dan penghargaan.*®

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada anak sekolah di Madrasah Ibtidaiyah
Sirojul Athfal berdasarkan hasil wawancara singkat kepada 5 orang siswi kelas 5 diketahui
bahwa terkait dengan kesiapan menghadapi menarche yaitu 4 orang belum mempunyai
kesiapan mental seperti masih takut akan menghadapi menstruasi, dilihat dari kesiapan diri 4
dari 5 anak perempuan bahwa merasa belum mampu untuk menerima secara fisik gejala
gejala dari menstruasi, dilihat dari kesiapan mempelajari menstruasi 4 dari 5 anak perempuan
belum mencari informasi bagaimana menstruasi itu dan 5 orang siswa belum paham akan
terjadinya manarche. Terkait dengan pengetahuan anak perempuan dalam menghadapi
menarche diketahui bahwa 4 dari 5 anak belum mengetahui kejadian menstruasi dan tanda
gelaja terjadinya manarche. Terkait dukungan sosial diketahui bahwa 4 dari 5 siswa belum
mendapatkan dukungan informasi dari orang tua atau guru, orang tua belum mempersiapan
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perlengkapan (pembalut) jika sewaktu waktu terjadi manarche dan 3 dari 5 anak belum
mendapatkan perhatian khusus terkait menghadapi manarche dari orang tua. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan dukungan sosial dengan
kesiapan menghadapi menarche pada anak sekolah.

Metode

Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif yang bersifat analitik dengan desain
penelitian yang digunakan merupakan studi cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswi kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Sirojul Athfal tahun ajaran 2022 — 2023
sebanyak 40 orang. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 responden dengan
menggunakan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang terdiri
dari kuesioner kesiapan menghadapi menarche, kuesioner pengetahuan dan kuesioner
dukungan sosial. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat dan
analisis bivariat dengan menggunakan uji spearman rank. Penelitian ini sudah lolos uji etik
pada komisi etik UIMA dengan Nomor: 4851/SK/Ka-Dept/RE/UIMA/V1/2023.

Hasil
Analisis Univariat

Tabel 1. Gambaran Tingkat Pengetahuan dan Kesiapan Menghadapi Menarche pada Anak
Sekolah (N=40)

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Tingkat Pengetahuan
Baik 21 52,5
Cukup 15 37,5
Kurang 4 10,0
Dukungan Sosial
Baik 19 47,5
Kurang Baik 21 52,5
Kesiapan
Baik 17 42,5
Kurang Baik 23 57,5

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa gambaran tingkat pengetahuan pada anak
sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Sirojul Athfal yaitu sebagian besar pengetahuan baik yaitu
sebanyak 21 orang atau 52,5%. Dukungan sosial pada anak sekolah di Madrasah Ibtidaiyah
Sirojul Athfal yaitu sebagian besar dukungan kurang baik yaitu sebanyak 21 orang atau
52,5%. Kesiapan menghadapi menarche pada anak sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Sirojul
Athfal yaitu sebagian besar kesiapan kurang baik yaitu sebanyak 23 orang atau 57,5%.

Analisis Bivariat

Tabel 2. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Dukungan Sosial dengan Kesiapan
Menghadapi Menarche pada Anak Sekolah (N=40)

Variabel Correlation Coefficient Sig. (2-tailed)
Pengetahuan - Kesiapan 0,438 0,005
Dukungan Sosial- Kesiapan 0,397 0,011

Berdasarkan tabel 2 menunjukan hasil penelitian hubungan tingkat pengetahuan
dengan kesiapan menghadapi menarche pada anak sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Sirojul
Athfal diketahui bahwa output hasil uji. Nilai spearman’s rho r sebesar 0,438 dengan Sig. (2-
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tailed) sebesar 0,005 atau lebih kecil dari 0,05 sehingga diputuskan tingkat pengetahuan
dengan kesiapan menghadapi menarche berhubungan nyata dan signifikan. Berdasarkan hasil
penelitian hubungan dukungan sosial dengan kesiapan menghadapi menarche pada anak
sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Sirojul Athfal diketahui bahwa output hasil uji. Nilai
spearman’s rho r sebesar 0,397 dengan Sig. (2- tailed) sebesar 0,011 atau lebih kecil dari
0,05 sehingga diputuskan dukungan sosial dengan kesiapan menghadapi menarche
berhubungan nyata dan signifikan.

Pembahasan
Gambaran Tingkat Pengetahuan pada Anak Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa gambaran tingkat pengetahuan pada
anak sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Sirojul Athfal yaitu sebagian besar pengetahuan baik
yaitu sebanyak 21 orang atau 52,5%.

Sejalan dengan penelitian Afifah dan Hastuti (2014) diketahui bahwa tingkat
pengetahuan siswi kelas V dan VI tentang menstruasi dan kesiapan menghadapi menarche di
SD Negeri Dangkel Parakan Temanggung yaitu pengetahuan baik persentase paling banyak
21 siswi (61,77%), pengetahuan cukup 10 siswi (29,41%), dan kurang sebanyak 3 siswi
(8,82%).> Pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan
pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan manusia sebagian besar diperoleh
melalui mata dan telinga. Ada beberapa hal yang mempengaruhi pengetahuan seseorang
seperti tingkat pendidikan, pengalaman, informasi, sosial/ budaya, ekonomi.*®

Menurut asumsi peneliti bahwa pengetahuan siswi sudah baik karena pada jaman
sekarang informasi mudah di dapat dan dicari terkait dengan menstruasi dan menarche.
Informasi yang mudah di dapat melalui informasi digital atau melalui internet dengan
menggunakan HP yang saat ini anak sudah memiliki dan mudah mengaksesnya.

Gambaran Dukungan Sosial pada Anak Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa dukungan sosial pada anak sekolah
di Madrasah Ibtidaiyah Sirojul Athfal yaitu sebagian besar dukungan kurang baik yaitu
sebanyak 21 orang atau 52,5%.

Sejalan dengan hasil penelitian Ayu dkk. (2010) terkait dukungan sosial dengan
kesiapan menghadapi manarche diketahui bahwa tingkat dukungan sosial yang dimiliki oleh
siswi diperoleh dari nilai tertinggi dalam kategori cukup sebesar 65,4 % dan terendah dalam
kategori baik sebesar 15,4%." Dukungan sosial tersebut dapat datang dari sumber berbeda-
beda seperti dari pasangan atau orang yang dicintai, keluarga, teman, psikolog atau atau
anggota organisasi. Dengan adanya dukungan sosial dengan sumber yang berbeda-beda
individu akan merasa yakin bahwa dirinya disayangi dan dicintai, dihargai, bernilai dan
menjadi bagian dari jaringan sosial. Dukungan sosial sangat diperlukan terutama pada yang
kondisinya sudah sangat parah. Individu yang termasuk dalam dukungan sosial meliputi
pasangan (Suami/ istri), orang tua, anak, sanak keluarga, teman, tim kesehatan, atasan, dan
konselor. Hampir setiap orang tidak mampu menyelesaikan masalah sendiri, tetapi mereka
memerlukan bantuan orang lain. Dukungan sosial menurut Nursalam merupakan salah satu
diantara fungsi pertalian atau ikatan sosial. Segi fungsional mencakup dukungan emosional,
mendoro?zg adanya ungkapan perasaan, memberi nasehat atau informasi, pemberian bantuan
material.
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Menurut asumsi peneliti bahwa dukungan sosial yang diterima siswi sekolah dasar
belum baik, berarti belum ada dukungan dari orang tua, guru maupun tenaga kesehatan.
Seharusnya diusia tersebut sudah ada dukungan dari orang orang terdeket baik berupa
edukasi maupun dukungan emosional agar anak siap dan tidak takut dalam menghadapi
menarche. Namun kembali lagi kepada individu masing masing dimana seseorang merasa
mendapat dukungan atau tidak tergantung apa yang siswi rasakan. Mungkin siswi kurang
mendapat dukungan dengan cara yang tepat sehingga dia merasakan kurang di perhatikan,
padahal dukungan tersebut sudah diberikan namun belum bisa diterima sebagai dukungan
karena cara menerima dukungan yang berbeda beda.

Gambaran Kesiapan Menghadapi Menarche pada Anak Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kesiapan menghadapi menarche pada
anak sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Sirojul Athfal yaitu sebagian besar kesiapan kurang
baik yaitu sebanyak 23 orang atau 57,5%.

Sejalan dengan penelitian Ayu dkk. (2010) diketahui bahwa tingkat kesiapan siswi
SMP 1 Playen yang paling dominan yang diterima siswi dalam menghadapi menarche,
diperoleh dari nilai tertinggi pada kategori cukup sebesar 73 % dan nilai terendah pada
kategori tinggi sebesar 11,5 %.° Kesiapan menurut kamus psikologi adalah “tingkat
perkembangan dari kematangan atau kedewasaan Yyang menguntungkan untuk
mempraktekkan sesuatu”.” Menurut Oemar Hamalik, kesiapan adalah tingkatan atau keadaan
yang harus dicapai dalam proses perkembangan perorangan pada tingkatan pertumbuhan
mental, fisik, sosial dan emosional.®® Menurut pendapat Slameto bahwa kesiapan adalah
keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respon atau jawaban di
dalam cara tertentu terhadap satu situasi. Ada orang yang mengartikan readiness sebagai
kesiapan seseorang untuk melakukan sesuatu.?

Menurut asumsi peneliti bahwa banyak siswi yang belum siap dalam menghadapi
menarche hal ini banyak faktor yang mempengaruhinya salah satunya adalah dukungan sosial
dan pengetahuan. Kesiapan remaja putri untuk menerima menarche tergantung bagaimana
dukungan dari orang orang terdekatnya dan pengetahuan tentang menstruasi sangat
dibutuhkan oleh anak putri dalam menghadapi menarche.

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Kesiapan Menghadapi Menarche pada Anak
Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan hasil penelitian hubungan tingkat
pengetahuan dengan kesiapan menghadapi menarche pada anak sekolah di Madrasah
Ibtidaiyah Sirojul Athfal diketahui bahwa output hasil uji nilai spearman’s rho r sebesar
0,438 dengan Sig. (2- tailed) sebesar 0,005 atau lebih kecil dari 0,05 sehingga diputuskan
tingkat pengetahuan dengan kesiapan menghadapi menarche berhubungan nyata dan
signifikan.

Sejalan dengan penelitian Afifah (2014) diketahui bahwa dari hasil analisa chi-square
didapatkan nilai p = 0,000. Nilai 0,000 <.0,05. Dikarenakan sel yang kurang dari 5 lebih dari
50% maka uji square tidak memenuhi syarat, dan dipakai uji alternatif yaitu uji kolmogorov-
smirnov. Hasil uji statistik menggunakan kolmogorov- smirnov didapatkan Asymp. sign
0.015. Nilai 0.015<0.05 sehingga ada hubungan antara tingkat pengetahuan tentang
menstruasi dengan kesiapan menghadapi menarche.” Salah satu faktor yang mempengaruhi
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kesiapan anak menghadapi menarche adalah pengetahuan yang mana pengetahuan
merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu
objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indra manusia, yakni indera penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba.’

Menurut asumsi peneliti bahwa pengetahuan yang cukup baik tentang perubahan-
perubahan fisik dan psikologi terkait menarche sangat diperlukan. Dengan pengetahuan yang
baik maka dapat membuat siswi lebih siap dalam menghadapi manarche. Siswi lebih siap
dalam menangani perasaan bingung, gelisah, tidak nyaman yang selalu menyelimuti perasaan
seorang wanita yang mengalami menstruasi untuk pertama kali (menarche).

Hubungan Dukungan Sosial dengan Kesiapan Menghadapi Menarche pada Anak
Sekolah

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan hasil penelitian hubungan dukungan sosial
dengan kesiapan menghadapi menarche pada anak sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Sirojul
Athfal diketahui bahwa output hasil uji. Nilai spearman’s rho r sebesar 0,397 dengan Sig. (2-
tailed) sebesar 0,011 atau lebih kecil dari 0,05 sehingga diputuskan dukungan sosial dengan
kesiapan menghadapi menarche berhubungan nyata dan signifikan.

Sejalan dengan hasil penelitian Narsih dkk. (2021) terkait dengan dukungan sosial
yang mempengaruhi kesiapan menghadapi menarche diketahui bahwa hasil analisis statistik
dengan uji spearman rho diperoleh p = 0,006 < = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial (social support) dengan kesiapan remaja
putri dalam menghadapi menarche. Nilai koefisien korelasi (C) sebesar 0,457, yang berarti
ada korelasi yang sedang antara dukungan sosial (social support) dengan kesiapan remaja
putri dalam menghadapi menarche.® Menurut teori bahwa dukungan sosial menurut
Nursalam merupakan salah satu diantara fungsi pertalian atau ikatan sosial. Segi fungsional
mencakup dukungan emosional, mendorong adanya ungkapan perasaan, memberi nasehat
atau informasi, pemberian bantuan material.?* Indikator dukungan sosial terdiri dari 4
komponen menurut Setiadi yaitu: dukungan informasi (informational), dukungan
instrumental (instrumental), dukungan emosional (emotional) dan dukungan penghargaan.*®
Dukungan sosial yang diterima anak putri terkait menarche akan menyebabkan anak putri
merasa mendapatkan perhatian, informasi, cinta, kasih sayang dan rasa nyaman sehingga
membantunya mempersiapkan diri dalam menghadapi menarche.™

Menurut asumsi peneliti bahwa ada kecenderungan semakin tinggi dukungan sosial
(social support) kepada siswi dalam mempersiapkan diri saat menghadapi menarche maka
semakin siap pula siswi dalam menghadapi menarche. Kesiapan remaja putri untuk menerima
menarche tergantung bagaimana dukungan dari orang-orang terdekatnya.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan tingkat pengetahuan
dan dukungan sosial dengan kesiapan menghadapi menarche pada anak sekolah di Madrasah
Ibtidaiyah Sirojul Athfal. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan
dengan kesiapan menghadapi menarche pada anak sekolah dan ada hubungan dukungan
sosial dengan kesiapan menghadapi menarche pada anak sekolah.

Konflik Kepentingan
Penelitian ini terlepas dari kepentingan apapun.
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